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SUMMARY

BOBBY HANDOKO. The succes implementation of SLPHT (integrated plant pest 

practice) program and it’s relationship with farmer’s practice in cocoa s pod borer 

(Acrocercops cramerella) control in Countryside of Tanjung Sena of subdistrict of Deli 

Serdang North Sumatera (Supervised by MUHAMMAD YAZID and RISWANI).

The concern of this research are : 1) To succes implementation of SLPHT 

(integrated plant pest practice) program in order to hold the reins on the cocoa pod borer 

at Tanjung Sena village, 2) To identify cocoa farmers behavior in order to hold the 

reins on the cocoa pod borer in accordance with integrated, 3) To analize relationship 

(integrated plant pest practice) SLPHT and cocoa farmers behavior in order to hold the 

reins on the cocoa pod borer at Tanjung Sena village. This research carried out an 

august 2006 at Tanjung Sena village in the regency of Deli Serdang, North Sumatera

province.

This research using study case. Sampling method carried out with simple 

random sampling, with 30 peoples as sample is gretting out ffom 103 peoples 

population.

Research resulth showed sample farmers behavior classified good. Average 

score of farmers knowledge to hold the reins on the cocoa pod borer is 15,26; 13,86 for 

their competency and 15,83 for their attitude.

Spearman’s Correlation test showed analysis between SLPHT program and 

farmers behavior gotten rs arithmetic 0,407 which is more higher than a value in 

amount of 0,306 so we could get conclution that there is relationship between both of 

them. This showed that SLPHT program influences cocoa farmers behavior in order to 

hold the reins on the cocoa pod borer.



RINGKASAN

Tingkat keberhasilan pelaksanaan program Sekolah Lapangan 

Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dan hubungannya dengan perilaku petani dalam 

mengendalikan hama Penggerek Buah Kakao di Desa Tanjung Sena Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program SLPHT dalam mengendalikan hama penggerek buah kakao secara 

terpadu di Desa Tanjung Sena, (2) Mengidentifikasi perilaku petani kakao dalam 

mengendalikan hama penggerek buah kakao secara terpadu, (3) Menganalisis hubungan 

antara tingkat keberhasilan pelaksanaan program Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu (SLPHT) dengan perilaku petani kakao dalam mengendalikan hama penggerek buah 

kakao di Desa Tanjung Sena.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode penarikan contoh dilakukan 

dengan menggunakan metode acak sederhana, dimana populasi sejumlah 103 orang, diambil 

30 orang sebagai sampel.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku petani contoh tergolong tinggi, 

rata-rata pengetahuan petani dalam mengendalikan Hama Penggerek Buah Kakao (PBK) 

adalah sebesar 15,25 termasuk kriteria Tinggi; keterampilan sebesar 13,84 termasuk dalam 

kriteria Sedang dan skor sikap sebesar 15,80 termasuk dalam kriteria Tinggi.

Uji Korelasi Spearman menunjukkan analisis antara program SLPHT dengan perilaku 

petani diperoleh rs hitung 0,407 yang lebih besar dari rs tabel (0,05) sebesar 0,306 sehingga 

kesimpulannya terdapat hubungan diantara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa program 

SLPHT mempengaruhi perilaku petani kakao dalam mengendalikan hama Penggerek Buah 

Kako (PBK).

BOBBY HANDOKO.

Skor
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, artinya sektor pertanian mempunyai peranan

Pembangunan pertanian dipenting untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Indonesia merupakan prioritas utama, karena sebagian besar penduduknya

Pembangunan pertanian ditujukan untukbermatapencaharian sebagai petani, 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi

(Hemanto, 1993).

Sektor perkebunan merupakan sektor paling penting dalam menghasilkan 

devisa negara. Luas daratan dari Provinsi Sumatera Utara adalah 71.680 km2. 

Provinsi ini tersohor karena luas perkebunannya. Hingga kini, perkebunan tetap

menjadi primadona perekonomian Provinsi Sumatera Utara. Perkebunan tersebut

dikelola oleh rakyat, perusahaan swasta maupun negara (BUMN). Jenis komoditi

yang dihasilkan adalah karet, cokelat/kakao, teh, kelapa sawit, kopi, cengkeh, kelapa,

kayu manis, tembakau dan lain-lain. Perkebunan tersebut tersebar di berbagai

Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara antara lain Deli Serdang, Langkat, 

Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Serdang Bedagai, Tapanuli Selatan dan daerah 

lainnya (Biro Pusat Statistik, 2004).

Pada areal tanaman perkebunan kakao di Provinsi Sumatera Utara dalam hal 

ini meningkat terus, karena adanya kebijakan dari pemda setempat yang memasukan 

tanaman kakao termasuk tanaman prioritas yang dipacu. Disisi lain juga diharapkan 

penambahan lahan akan mengakibatkan terjadi penambahan produksi dengan cara

l
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meningkatkan produktivitas. Peningkatan produktivitas ini sudah dilakukan 

pemerintah daerah dengan memberikan berbagai pelatihan, hal yang sama juga 

dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat, perusahaan swasta, maupun bantuan 

dari luar negeri. Dengan adanya berbagai program peningkatan kakao tersebut bagi 

petani ini merupakan langkah nyata untuk ikut memajukan agribisnis kakao ini. Hal 

ini tergambarkan dari keseriusan dalam mengikuti semua program yang ada, bahkan 

petani yang kebetulan tidak dapat ikut serta, mereka mencari informasi ke petani 

peserta lainnya yang mengikuti program tersebut.

Untuk meningkatan kualitas hasil perkebunan khususnya tanaman kakao ada 

beberapa kendala yang dihadapi oleh para petani kakao di Indonesia yaitu serangan 

hama Penggerek Buah Kakao (PBK) Acrocercops cramenella. Hama ini merupakan 

hama utama dan merupakan hama paling bahaya pada tanaman kakao. Daerah sebar 

hama ini di Indonesia saat ini meliputi daerah-daerah pertanaman kakao di Maluku 

Utara, Sulawesi Utara, Kalimantan Timur dan akhir-akhir ini dilaporkan juga di 

Sulawesi Tengah. Sedang pada pertanaman kakao di salah satu kebun di Sumatera 

Utara yang terserang PBK pada tahun 1979 baru dapat dinyatakan bebas dari 

serangan hama pada pertengahan tahun 1980 setelah dilakukan tindakan eradikasi 

yang dilakukan dengan cara memusnahkan semua tanaman kakao di daerah 

tersebut (Untung, 1993).

Kerusakan buah kakao akibat serangan hama PBK ini terjadi pada buah-buah 

muda sampai buah-buah tua. Pada buah-buah yang terserang terjadi perubahan 

warna kulit buah sesuai dengan perkembangan buah dan kerusakan yang ditimbulkan 

oleh larva. Serangan hama PBK dapat menyebabkan kerusakan biji. Bakal biji akan
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mati atau terhenti perkembangannya. Serangan berat hama ini dapat menurunkan 

produksi sampai 80% (Dinas Perkebunan, 1998).

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, budaya serta pengalaman 

beribu tahun, manusia telah menciptakan dan menerapkan banyak jenis ragam teknik 

pengendalian hama. Dari sekian banyak teknologi pengendalian hama pada setengah 

abad terakhir, petani mengendalikan hama dengan menggunakan pestisida, racun 

hama yang tidak hanya membunuh hama tetapi juga membahayakan organisme- 

organisme lain termasuk manusia, dan lingkungan hidup Sebagian besar petani tidak 

menyadari bahaya pestisida sehingga penggunaannya secara berjadwal dan 

cenderung berlebihan, dengan teknik aplikasi yang kurang memperhatikan bahaya 

bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Kasus keracunan akut dan kronik 

akibat pestisida semakin banyak ditemui. Akibat dari penggunaan pestisida yang 

berlebihan ini tidak hanya manusia dan organisme lainnya yang mendapat imbas 

dampak buruknya tetapi hasil dari produk pertanian juga tercemar oleh residu 

pestisida ini (Dinas Perkebunan, 1998).

Menurut Untung (1993), konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

merupakan suatu pemikiran atau cara pendekatan pengendalian hama yang secara 

prinsip berbeda dengan konsep Pengendalian Hama Konvensional (PHK) yang 

sangat tergantung pada penggunaan pestisida. Konsep PHT timbul dan berkembang 

di dunia karena kesadaran manusia terhadap bahaya penggunaan pestisida yang 

berlebihan dan terus meningkat, bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

hidup.
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Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian (2004), 

menyatakan bahwa program Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan salah 

satu upaya menuju pertanian organik yang memerlukan perubahan cara berpikir 

dengan pendekatan atau falsafah pengendalian hama dan penyakit. Konsepsi atau 

falsafah PHT merupakan pendekatan ekologis dan ekonomis dari pengendalian hama 

dalam kerangka pengelolaan ekosistem pertanian secara menyeluruh. Program PHT 

untuk komoditas perkebunan dirintis tahun 1997 dan dilaksanakan pada tahun 1998 

di lima provinsi untuk lima komoditas. Pada tahun 2002 mulai diperluas menjadi 7 

provinsi termasuk salah satunya adalah Provinsi Sumatera Utara dengan komoditas 

kakao. Dalam mengikuti program tersebut ada beberapa manfaat yang dirasakan 

oleh petani kakao di Provinsi Sumatera Utara, antara lain mengetahui jenis OPT 

kakao, menerapkan teknologi pengendalian OPT, yaitu : panen sering, pemangkasan, 

sanitasi, pemupukan. Petani mulai mengurangi pemakaian pestisida baik dari jenis, 

volume maupun frekuensinya.

Dinas Perkebunan beserta instansi yang terkait telah melaksanakan program 

Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) untuk tanaman kakao 

dengan baik. Dimana yang mengikuti program SLPHT ini adalah semua kelompok 

tani kakao yang ada di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang, serta aparat 

yang terlibat dan berperan aktif dalam membantu pelaksanaan program SLPHT 

seperti Pemandu Lapang dan para PPL. Petani di Desa Tanjung Sena banyak 

membudidayakan tanaman

membudidayakannya juga tanaman kakao ini merupakan tanaman tahunan yang 

mampu menghasilkan secara bertahap dan rutin. Tanaman kakao ini juga mampu

kakao ini karena selain mudah untuk
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ditumpangsarikan dengan tanaman lain sehingga dapat menambah pendapatan para 

petani. Di Desa Tanjung Sena ada terdapat kelompok tani yang mengikuti program 

SLPHT untuk tanaman kakao ini. Kelompok tani tersebut adalah Kelompok Tani 

Aronta. Anggota dari kelompok tani ini sangat aktif mengikuti dan menjalankan 

program SLPHT. Program SLPHT ini diharapkan mampu merubah dan mendidik 

para petani kakao yang ada di Desa Tanjung Sena untuk menjadikan petani sebagai 

ahli PHT dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam mengendalikan hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut :

L Bagaimana tingkat keberhasilan pelaksanaan program Sekolah Lapangan 

Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dalam mengendalikan hama penggerek 

buah kakao secara terpadu.

2. Bagaimana perilaku petani kakao dalam mengendalikan hama penggerek buah 

kakao secara terpadu di Desa Tanjung Sena.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat keberhasilan pelaksanaan program SLPHT 

dengan perilaku petani dalam mengendalikan hama penggerek buah kakao.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tingkat keberhasilan pelaksanaan program Sekolah Lapangan 

Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dalam mengendalikan hama penggerek 

buah kakao secara terpadu di Desa Tanjung Sena.

2. Mengidentifikasi perilaku petani kakao dalam mengendalikan hama penggerek

buah kakao secara terpadu.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat keberhasilan pelaksanaan program Sekolah

Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dengan perilaku petani kakao

dalam mengendalikan hama penggerek buah kakao di Desa Tanjung Sena.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti, 

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan

khususnya petani serta instansi terkait.
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